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1.1 Latar Belakang

Histologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang struktur mikroskopis
jaringan makhluk hidup. Analisa yang dilakukan melalui proses pemotongan
jaringan dan pewarnaan kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan secara
mikroskopis untuk mengidentifikasi berbagai jenis sel, susunan sel dan
karakteristiknya. Pemeriksaan ini bukan hanya bertujuan untuk memahami
komposisi dan fungsi jaringan, melainkan juga untuk mengidentifikasi perubahan
kondisi abnormal yang mengindikasikan penyakit tertentu (Darici et al. 2024).
Ransun et.al(2024) menyatakan bahwa dalam prosedur pembuatan sediaan
histologi terdapat serangkaian proses, dimulai dari pengambilan sampel jaringan
hingga pemeriksaan jaringan secara mikroskopis. Pada tiap tahap, dimulai dari
proses fiksasi, dehidrasi, penanaman,pemotongan, pewarnaan hingga perekatan (
penutupan dengan gelas objek ) yang mempunyai teknik spesifik.

Berdasarkan Direktorat Jenderal Pencegahan dan Penanganan Penyakit
(2024) dan Global Cancer Observatory (GLOBOCAN) menunjukkan bahwa pada
tahun 2022, Indonesia mengalami lebih dar1 408.661 kasus kanker baru dengan
242.099 kematian. Tanpa adanya intervensi, jumlah kasus kanker di Indonesia
diperkirakan akan meningkat sebesar 63% antara tahun 2025 hingga 2040. Menurut
PERMENKES RI Nomor 411/MENKES/PER/III/2010 menyebutkan bahwa
laboratorium patologi anatomik merupakan laboratorium yang melakukan
pembuatan preparat histopatologi, pulasan khusus sederhana, pembuatan preparat

sitologik, dan pembuatan preparat dengan teknik potong beku.



Pemeriksaan patologi anatomi merupakan pelayanan prosedur medis yang
bertujuan untuk menganalisis spesimen berupan jaringan dan/atau cairan tubuh
manusia menggunakan berbagai metode khusus. Analisa im1 dilakukan untuk
mengidentifikasi penyakit atau kelainan yang dialami oleh seseorang. Pemeriksaan
ini menjadi standar emas dalam penegakan diagnosis yang didasarkan pada
perubahan morfologi sel dan jaringan serta dapat diperluas hingga pemeriksaan
imunologis dan molekuler (Indra dan Kurniawati 2019).

Histoteknik adalah metode yang digunakan dalam persiapan sediaan
histologi melalui serangkaian proses, sehingga jaringan tersebut dapat dianalisis
secara mikroskopis. Dalam proses ini melibatkan berbagai tahapan, mulai dari
pengambilan sample, fiksasi, pengolahan jaringan, embedding, hingga pewarnaan.
(Nuroini 2024). Hematoksilin Eosin (HE) merupakan metode pewarnaan jaringan
yang paling umum digunakan dalam histologi untuk mengamati morfologi jaringan.
Pada pewarnaan HE, inti sel yang bersifat asam (asidofilik) akan menyerap pewarna
hematoksilin dan tampak berwarna biru keunguan. Sebaliknya, sitoplasma yang
bersifat basa (basofilik) akan menyerap pewarna eosin dan tampak berwarna merah
muda (S. W. Putr1 2020).

Salah satu yang menjadi faktor pengaruh penyerapan pewarnaan
hematoksilin eosin adalah ketebalan hasil pemotongan jaringan, pemotongan
jaringan yang terlalu tipis dan waktu pemberian zat warna yang tidak tepat yang
dapat menyebabkan penyerapan warna tidak optimal sehingga pada saat dilakukan
pengamatan secara mikroskopis sitoplasma terlihat lebih pucat, samar dan batas
antar sel terlihat kabur. Sedangkan, pada sediaan histologi dengan intensitas warna

yang meningkat disebabkan oleh pemtongan jaringan yang terlalu tebal. Hal in1



terjadi karena disebabkan oleh efek kerapatan optik pewarna eosin yang lebih besar
dibandingkan Hematoksilin (R. D. Putri dan Sofyanita 2023). Kontrol kualitas
dalam pewarnaan Hematoksilin Eosin bertujuan untuk memastikan hasil pewarnaan
yang optimal sehingga struktur jaringan dapat diamati dengan jelas dan konsisten,
yaitu memastikan nukleus (int1 sel) diwarnai hematoksilin dengan berwarna biru,
sedangkan sitoplasma, jaringan ikat serta eritrosit berwarna merah saat dicat oleh
eosin. Kemampuan hematoksilin dalam memberikan warna pada inti sel
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu proses fiksasi jaringan, tahap penghilangan
parafin, waktu proses pewarnaan, pH larutan pewarna, dan ketebalan potongan
jaringan (Triwahyuni et al. 2021).

Pelaksanaan pemantapan mutu internal di dalam laboratorium tidak hanya
berfokus pada metode yang digunakan, tetapi juga pada penilaian terhadap hasil
yang dikeluarkan. Aspek ini sangat penting untuk memastikan keakuratan dan
konsistensi hasil pemeriksaan. Namun, dalam praktiknya, seringkali sumber daya
manusia di laboratorium menghadapi berbagai kendala dalam menjalankan
program pemantapan mutu internal. Kendala tersebut dapat bersifat laboratorik,
seperti ketersediaan dan kualitas bahan pemeriksaan, kondisi pemeliharaan
peralatan, serta stabilitas reagen yang digunakan. Selain itu, terdapat pula kendala
non-laboratorik yang berkaitan dengan aspek manajerial dan kompetensi sumber
daya manusia, seperti tingkat tanggung jawab, ketelitian dalam bekerja serta
ketepatan dalam mengikuti prosedur operasional standar (Makhfudlotin.2016).

Berdasarkan penelitian Triwahyuni et al(2021), kualitas pada pewarnaan
HE mempunyai peran penting dalam menghasilkan tampilan atau visualisasi

morfologi. Hasil pewarnaan yang tidak berkualitas akan menimbulkan tampilan



atau visualisasi yang berbeda, berubah, tidak jelas, yang akan mempersulit dalam
menginterpertasikan hasil dan diagnosis, sehingga menyebabkan hasil pemeriksaan
yang tidak akurat. Dalam pewarnaan histologi, hematoksilin berperan sebagai
pewarna dasar. Struktur jaringan yang telah melalui proses pewarnaan akan tampak
dengan warna ungu kebiruan yang khas. Pada penelitian G. S. A. Putr1 et al(2022)
penurunan kualitas pewarnaan dapat terjadi akibat beberapa faktor, salah satunya
adalah penurunan kualitas eosin yang digunakan. Hal in1 dapat diatasi dengan
mengganti larutan eosin dengan reagen yang baru untuk memastikan intensitas
pewarnaan tetap optimal.

Menurut penelitian Nazhifah dan Sofyanita(2023) menyatakan hasil
pengamatan mikroskop yang baik, juga diperoleh dari pemotongan mikrotom
dalam menghasilkan sediaan dengan persentase 100% inti sel yang bagus. Dari
penelitian Mufidah et al(2024) penilaian kualitas hasil pewarnaan sediaan histologi
sebaiknya tidak hanya dinilai berdasarkan analisa terhadap kontras warna. Namun
penilaian juga dapat dilakukan berdasarkan keseragaman warna. Sehingga nilai
analisa pada penelitian dapat dilakukan dengan mengakumulasikan nilai kontras
warna dan keseragaman warna pada sediaan secara ordinal.

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Siti Fatimah Provinsi Sumatera
Selatan merupakan rumah sakit pemerintah daerah RSUD Siti Fatimah berada di
jalan Kol. H. Burlian, Sukabangun, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang,
Sumatera Selatan. RSUD Siti Fatimah merupakan rumah sakit milik pemerintah
daerah terbesar di Indonesia, yang terdiri atas lahan seluas 4,1 Hektar. Rumah sakit

ini diresmikan oleh Gubernur Sumatera Selatan periode 2013-2018, H. Alex



Noerdin dan disaksikan oleh Menteri Kesehatan Republik Indonesia Prof. Dr. Dr.
Nila Djuwita Faried Anfasa Moeloek, SpM (K) tahun 2018.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Analisis Kualitas Sediaan Histologi Jaringan Uterus Di
Laboratorium Patologi Anatomi RSUD Siti Fatimah Az-Zahrah Provinsi
Sumatera Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah

Belum diketahuinya kualitas sediaan histologi jaringan uterus di
laboratorium patologi anatomi RSUD Siti Fatimah Az-Zahrah Provinsi Sumatera
Selatan.
1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana distribusi frekuensi kualitas sediaan histologi jaringan uterus di
Laboratorium Patologi Anatomi RSUD Siti Fatimah Az-Zahrah Provinsi
Sumatera Selatan ?

2. Bagaimana distribusi frekuensi kualitas sediaan histologi jaringan uterus di
Laboratorium Patologi Anatomi RSUD Siti Fatimah Az-Zahrah Provinsi
Sumatera Selatan berdasarkan gambaran hasil pemotongan blok jaringan ?

3. Bagaimana distribusi frekuensi kualitas hasil pewarnaan sediaan histologi
jaringan uterus di Laboratorium Patologi Anatomi RSUD Siti Fatimah Az-
Zahrah Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan proses pulasan atau

mounting jaringan ?



1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Penelitian 1n1 bertujuan untuk menganalisa kualitas sediaan histologi
jaringan uterus di Laboratorium Patologi Anatomi RSUD Siti Fatimah Az-Zahrah
Provinsi Sumatera Selatan.
1.4.2 Tujuan Khusus
a. Mengetahui distribusi frekuensi kualitas sediaan histologi jaringan uterus
berdasarkan gambaran hasil pemotongan blok jaringan uterus di
Laboratorium Patologi Anatomi RSUD Siti Fatimah Az-Zahrah Provinsi
Sumatera Selatan.
b. Mengetahui distribusi frekuensi kualitas sediaan histologi jaringan uterus
berdasarkan proses pulasan jaringan di Laboratorium Patologi Anatomi
RSUD Siti Fatimah Az-Zahrah Provinsi Sumatera Selatan.
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
a. Bagi Institusi Pendidikan
Menambah referensi ilmiah khususnya di bidang Sitohistoteknologi di
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kemenkes
Palembang, khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
pewarnaan sediaan histologi sekaligus memberikan informasi dasar bagi peneliti
lanjutan yang berkaitan dengan teknik pewarnaan dan optimasi kualitas hasil

pada sediaan.



b. Bagi Peneliti
Mendapatkan pengetahuan mengenai penilaian atau analisa kualitas sediaan
histologi yang baik.
1.5.2 Manfaat Aplikatif
a. Mendukung proses diagnosis yang lebih akurat dan memenuhi standar secara
konsisten sehingga berdampak pada penanganan penyakit yang lebih baik.
b. Meningkatkan kepuasan pasien terhadap pelayanan laboratorium patologi
anatomi RSUD Siti Fatimah Az-Zahrah Provinsi Sumatera Selatan.
1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian im1 mencakup aspek-aspek dibidang Sitohistoteknologi dengan
tujuan untuk menganalisa kualitas sediaan histologi di Laboratorum Patologi
Anatomi RSUD Sit1 Fatimah Az-Zahrah Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross-sectional. Proses
pengambilan sample dilakukan pada bulan Maret 2025 di Laboratorium Patologi
Anatomi RSUD Siti Fatimah Az-Zahrah Provinsi Sumatera Selatan, kemudian
dilanjutkan dengan pemeriksaan mikroskopis di Laboratorium Patologi Anatomi
RSUD Sit1 Fatimah Az-Zahrah Provinsi Sumatera Selatan. Proses pengambilan
sample yang digunakan adalah simple random sampling. Analisa kualitas
pewarnaan sediaan histologi menggunakan metode pemeriksaan mikroskopis

dengan mikroskop. Analisis data melalui pendekatan statistik deskriptif.
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